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RINGKASAN

Putri, Eldina Afniasari. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
September 2020. Perbedaan Tingkat Pengetahuan dan Pola Perilaku Pencegahan
Diabetes Melitus Tipe 2 Setelah Penyuluhan Pola Aktivitas Fisik pada Pendidik dan
Tenaga Kependidikan di UNISMA. Pembimbing 1: Erna Sulistyowati.
Pembimbing 2: Rizki Anisa.

Pendahuluan: Sedentary life style merupakan salah satu faktor risiko terjadinya
diabetes melitus tipe 2 (DMT-2) yang dapat dikendalikan. Hal ini dapat terjadi
karena kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya melakukan aktivitas fisik.
Oleh karena itu pada penelitian ini diadakan penyuluhan kesehatan sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan serta merubah pola perilaku aktivitas fisik yang lebih
sehat dan bertujuan untuk mencegah timbulnya penyakit DMT-2.

Metode: Penelitian ini merupakan studi eksperimental dengan rancangan one
group pre test and post test design. Responden adalah pendidik dan tenaga
kependidikan di UNISMA yang berusia 240 tahun dan tidak menderita diabetes
melitus. Pengambilan data menggunakan instrumen soal pre test — post test untuk
menilai tingkat pengetahuan dan kuesioner GPAQ (Global Physical Activity
Questionnaire) untuk menilai perilaku aktivitas fisik. Sedangkan penyuluhan
kesehatan sebagai intervensi. Analisa data kuantitatif menggunakan Wilcoxon test
dan Sign test. Pada uji ini nilai p adalah signifikansi, dikatakan bermakna bila
p<0,05.

Hasil: Terdapat peningkatan rerata nilai pre fest (61,75 + 12,58) ke rerata nilai post
test (77,25 + 12,40) yang memiliki signifikansi (p 0,000). Jumlah responden
sebanyak 40 orang yaitu 20 orang laki-laki dan 20 orang perempuan, dimana 19
orang mengalami peningkatan aktivitas fisik dengan signifikansi (p 0,000). Usia
dan pekerjaan diketahui tidak memiliki perbedaan dengan tingkat pengetahuan dan
perilaku aktivitas fisik. Sedangkan jenis kelamin memiliki perbedaan dengan
perilaku aktivitas fisik sebelum penyuluhan, namun tidak memiliki perbedaan
setelah diberikan penyuluhan.

Kesimpulan: Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan mengenai DMT-2 dan
pentingnya melakukan aktivitas fisik setelah penyuluhan kesehatan sehingga
meningkatkan pola perilaku aktivitas fisik sebagai upaya pencegahan DMT-2.

Kata Kunci: penyuluhan kesehatan, tingkat pengetahuan, aktivitas fisik, diabetes
melitus tipe 2.
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SUMMARY

Putri, Eldina Afniasari. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, July
2020. Differences in Knowledge Levels and Behavioral Patterns to Prevent Type 2
Diabetes Mellitus After Physical Activity Pattern Counseling to Lecture and
Academic Staff at UNISMA. Supervisor 1: Erna Sulistyowati. Supervisor 2: Rizki
Anisa.

Introduction: Sedentary life style is one of the risk factor for type 2 diabetes
mellitus (DMT-2). It occurs due to a lack of knowledge about the importance of
physical activity. Therefore, in this study, health counseling was held, so it could
increase knowledge and change the behavior pattern of healthier physical activity.
Moreover, it aimed to prevent DMT-2 disease.

Method: This research is an experimental study with one group pre test and post
test design. Respondents are lecturer and academic staff in UNISMA which are 40
years old and not suffering from diabetes mellitus. Data collecting used the pre test
- post test instrument to assess the level of knowledge and used the GPAQ (Global
Physical Activity Questionnaire) to assess physical activity behavior. Meanwhile,
health counseling is an intervention. Quantitative data analyzed by Wilcoxon test
and Sign test. In this test, the p value is significant, (»<0,05).

Result: There was an increasing of the pre-test meanvalue (61,75 + 12.58) to post-
test meanvalue (77,25 + 12.40) which was significant (p 0,000). The number of
respondents was 40 people, they are 20 men and 20 women, which 19 people of
them experienced a significantly increasing of physical activity had (p 0,000). Age
and occupation were known to have no difference with the level of knowledge and
behavior of physical activity. Meanwhile, gender had difference with physical
activity behavior before the counseling, but had no difference after being given the
counseling.

Conclusion: There are differences in the level of knowledge about DMT-2 and the
importance of carrying out physical activity after health counseling so as to increase
the pattern of physical activity behavior as an effort to prevent DMT-2.

Keyword: health counseling, knowledge level, physical activity , type 2 diabetes
mellitus.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini terjadi perubahan pola perilaku masyarakat
salah satunya penurunan aktivitas fisik. Sedentary life style terjadi pada semua
tingkatan usia mulai dari anak dan remaja, dewasa, bahkan pada usia lanjut.
Kegiatan tersebut misalnya menonton televisi, menghabiskan waktu untuk
membaca novel elektronik, dan bermain gawai sebagai akibat dari perkembangan
teknologi dan dunia digital yang tumbuh semakin pesat. Teknologi yang
berkembang juga dapat membantu kelangsungan pekerjaan manusia sehingga akan
mempengaruhi dunia kerja yang semakin ringan dan tidak membutuhkan gerak
tubuh maksimal. Sekarang ini kebanyakan masyarakat Indonesia memiliki
pekerjaan yang tidak membutuhkan tenaga tetapi lebih menggunakan pikiran untuk
bekerja. Adanya kecanggihan informasi dan teknologi membuat bentuk pemikiran
masyarakat untuk memanfaatkan segala bentuk teknologi ketika beraktivitas sehari-
hari sehingga memudahkan pekerjaannya (Zamroni, 2009).

Selain itu faktor pekerjaan tertentu juga mempengaruhi aktivitas fisik,
sebagai contoh pekerja kantor seperti dosen, karyawan, pegawai bank, dan lain-lain.
Salah satunya pada pekerjaan pendidik dan tenaga kependidikan yang tidak
membutuhkan aktivitas fisik banyak dalam bekerja. Sepanjang hari dosen hanya
duduk dan berdiri ketika mengajar, terlebih dengan adanya perkembangan
teknologi dan kemudahan akses digital yang dapat mempermudah menyelesaikan

pekerjaannya. Misalnya para dosen dan karyawan akan lebih memilih
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menggunakan /iff daripada naik tangga, serta lebih menggunakan akses internet dan
surat elektronik (email) untuk mengirim surat daripada pergi ke kantor pos. Hal
tersebut cenderung membuat para dosen dan karyawan kurang aktif dalam bergerak
dan kurang memberikan kesempatan untuk melakukan aktivitas fisik (Abadini dan

Wuryaningsih, 2019).

Aktivitas fisik yang rendah atau cenderung melakukan aktivitas sedentari
dapat menjadi faktor risiko penyakit kronis salah satunya diabetes melitus tipe 2
(DMT-2) yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah dan peningkatan
kadar HbAlc (Nurayati dan Adriani, 2017). Data organisasi kesehatan dunia
menyebutkan pada tahun 2014 sebanyak 8,5% orang dewasa berusia diatas 18 tahun
menderita diabetes dan hampir semua kematian yang disebabkan oleh glukosa
darah tinggi terjadi sebelum usia 70 tahun. Pada tahun 2016 dilaporkan bahwa
diabetes adalah penyebab langsung 1,6 juta kematian dan diperkirakan bahwa
diabetes adalah penyebab utama ketujuh kematian di dunia (World Health
Organization, 2018). Terdapat hubungan erat antara hiperglikemia, resistensi
insulin, dan penyakit vaskuler. Pada kondisi diabetes melitus, terjadinya resistensi
insulin dan hiperglikemia dapat menimbulkan inflamasi, stres oksidatif, dan
gangguan availabilitas nitrit oksida endotel vaskuler. Kerusakan endotel tersebut
menyebabkan terbentuknya lesi aterosklerosis koroner kemudian terjadi penyakit
kardiovaskuler (Decroli, 2019). Hampir 50% total kematian pada DMT-2 adalah
karena penyakit kardiovaskuler, sementara penyakit kardiovaskular pada tahun

2020 diperkirakan akan terus mengalami peningkatan (Hobbs dan Arrol, 2009).

Diabetes melitus dapat terjadi karena kelainan sekresi insulin maupun

kelainan kerja insulin sehingga terjadi peningkatan gula darah. Kadar gula darah
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yang tinggi dapat dikontrol dengan melakukan aktivitas fisik yang berguna sebagai
kendali gula darah. Nurayati dan Adriani (2017) menjelaskan bahwa saat
melakukan aktivitas fisik, glukosa yang disimpan di dalam otot akan digunakan dan
ketika cadangan glukosa otot sudah berkurang maka otot akan mengambil glukosa
di dalam darah sehingga glukosa darah dapat menurun. Tujuan penting untuk
pengendalian diabetes adalah memulihkan kekacauan metabolik sehingga kembali

normal (Nurayati dan Adriani, 2017).

Aktifitas fisik merupakan salah satu faktor risiko penyakit diabetes melitus
yang dapat dimodifikasi. Sedangkan faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi
diantaranya ras, umur, riwayat keluarga dengan diabetes melitus, riwayat
melahirkan dengan BB >4000 gram, dan riwayat lahir dengan berat badan lahir
rendah/ BBLR <2500 gram (Depkes RI, 2008). Hal ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Trisnawati dan Setyorogo (2013) yang mengungkapkan bahwa
umur, riwayat keluarga, aktivitas fisik, tekanan darah, dan stress berhubungan
dengan kejadian diabetes melitus tipe 2. Oleh karena itu masyarakat yang memiliki
faktor risiko tersebut harus lebih berhati-hati dan peduli terhadap hal ini sehingga
dapat mengatur pola aktivitas fisik yang sehat. Tingkat pengetahuan mengenai pola
aktivitas fisik yang sehat dapat mempengaruhi pola perilaku masyarakat sehingga
lebih peduli terhadap kesehatannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Goenawan et al, (2018) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan akan pentingnya
melakukan aktivitas fisik pada staf Perguruan Tinggi di Bandung cukup tinggi,
namun pengetahuan mengenai durasi dan frekuensi ketika berolahraga masih
rendah. Hal ini dikhawatirkan bahwa sumber informasi yang diperoleh kurang

benar sehingga terjadi kesalahpahaman informasi. Maka dari itu diharapkan
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penyuluhan aktivitas fisik dapat meningkatkan pemahaman yang nantinya

mempengaruhi pola perilaku aktivitas fisik yang sehat (Goenawan et al, 2018).

Berdasarkan hal tersebut inilah yang menjadi alasan untuk melakukan
penelitian sekaligus sebagai upaya promosi kesehatan berupa penyuluhan melalui
media sosial kepada pendidik dan tenaga kependidikan di UNISMA mengenai pola
aktivitas fisik yang sehat sebagai upaya pencegahan penyakit diabetes melitus tipe
2. Media sosial dipilih sebagai sarana penyuluhan karena seiring dengan perjalanan
era globalisasi yang semakin maju, media sosial dapat dimanfaatkan untuk
mensyiarkan ilmu kesehatan. Selain itu belum adanya penelitian yang menganalisis
perbedaan tingkat pengetahuan dan pola perilaku pencegahan diabetes melitus tipe
2 setelah penyuluhan pola aktivitas fisik pada pendidik dan tenaga kependidikan di
UNISMA. Maka diharapkan pada penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan
informasi dan pengetahuan tentang pentingnya penerapan pola hidup sehat
sekaligus sebagai tindakan preventif untuk mencegah terjadinya penyakit metabolik

yaitu diabetes melitus tipe 2.

1.2 Rumusan Masalah
Pada penelitian ini mengangkat beberapa permasalahan terkait topik yang
akan dibahas antara lain yaitu :
1. Adakah perbedaan terhadap tingkat pengetahuan setelah penyuluhan pola

aktivitas fisik pada pendidik dan tenaga kependidikan di UNISMA ?
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2. Adakah perbedaan pola perilaku aktivitas fisik sebagai upaya pencegahan
diabetes tipe 2 setelah penyuluhan pola aktivitas fisik pada pendidik dan

tenaga kependidikan di UNISMA ?

1.3 Tujuan Penelitian
Pada penelitian ini memiliki beberapa tujuan terkait topik yang akan
dibahas antara lain sebagai berikut :
1. Mengetahui perbedaan terhadap tingkat pengetahuan setelah penyuluhan
pola aktivitas fisik pada pendidik dan tenaga kependidikan di UNISMA.
2. Mengetahui perbedaan pola perilaku aktivitas fisik sebagai upaya
pencegahan diabetes tipe 2 setelah penyuluhan pola aktivitas fisik pada

pendidik dan tenaga kependidikan di UNISMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat pada penelitian terkait topik yang akan dibahas
sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk penelitian
lanjutan terkait seberapa besar tingkat pengetahuan dapat mempengaruhi pola
perilaku masyarakat. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi jawaban
dari penelitian sebelumnya yang menyarankan untuk diadakannya pengembangan
metode penyuluhan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya
melakukan aktivitas fisik agar terhindar dari penyakit diabetes melitus tipe 2 dalam

rangka menciptakan masyarakat yang memiliki tingkat kesehatan dan kebugaran
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yang tinggi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khasanah
keilmuan bahwasannya terdapat perbedaan tingkat pengetahuan seseorang setelah
diberikan penyuluhan kesehatan serta dapat menimbulkan kesadaran dan merubah
pola perilaku masyarakat menjadi lebih sehat.
1.4.2 Manfaat Praktis

Pada penelitian ini diharapkan hasilnya dapat digunakan sebagai
pengetahuan untuk mencegah penyakit diabetes melitus tipe 2 serta dapat
digunakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan maupun oleh masyarakat luas
mengenai penerapan aktifitas fisik yang sehat dan teratur sebagai upaya preventif

untuk menanggulangi angka kejadian penyakit diabetes melitus tipe 2.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan tingkat pengetahuan

dan pola perilaku pencegahan diabetes melitus tipe 2 setelah penyuluhan pola

aktivitas fisik pada pendidik dan tenaga kependidikan di UNISMA, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Terdapat peningkatan pengetahuan mengenai DMT-2 dan pentingnya
melakukan aktivitas fisik setelah penyuluhan aktivitas fisik pada pendidik dan
tenaga kependidikan di UNISMA.

Terdapat peningkatan pola perilaku aktivitas fisik setelah penyuluhan aktivitas
fisik pada pendidik dan tenaga kependidikan di UNISMA sebagai upaya

pencegahan DMT-2.

7.2 Saran

1.

Berdasarkan pembahasan dari penelitian ini, peneliti menyarankan untuk:
Peneliti menyarankan untuk memberikan jangka waktu yang lebih lama dalam
memberikan kesempatan kepada responden untuk menciptakan perubahan
pola perilaku.

Disarankan untuk mengembangkan metode penyuluhan yaitu dilakukan secara
langsung disertai observasi dan pelatihan secara menyeluruh, sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan akan pentingnya melakukan aktivitas fisik dalam

rangka meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.
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. Disarankan untuk menambah jumlah responden agar hasil yang diperoleh pada

karakteristik responden menjadi signifikan.

. Peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya dalam melakukan upaya

skrining dapat menggunakan pemeriksaan kadar gula darah meliputi GDP
(gula darah puasa) atau GD2PP (gula darah 2 jam post prandial) atau kadar

HbAlc.

. Peneliti menyarankan hasil penelitian ini menjadi landasan untuk diadakan

penelitian lanjutan terkait seberapa besar tingkat pengetahuan dapat

mempengaruhi pola perilaku masyarakat.

. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan HBM

(Health Belief Model).
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